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Kata Pengantar

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT,
Tuhan yang Maha Kuasa, mudah-mudahan kita sekalian di
berikan kesehatan lahir dan bathin dan semua amal serta usaha

kita senantiasa mendapat berkah dari Tuhan yang Maha Kuasa.

Program Kerja menurut hemat kami merupakan bagian dari
fungsi manajemen yang penting karena melalui Program Kerja
dapat ditentukan arah, target dan sasaran kinerja yang
diterjemahkan dalam kegiatan-kegiatan kerja pada masing-masing
bidang core business dan supporting system pada Pengadilan
Negeri Pangkalan Bun di tahun 2026. Atau dengan kata lain,
Program Kerja merupakan panduan atau pedoman dan petunjuk
bagi para aparatur untuk melaksanakan tugas - tugasnya sesuai
dengan tujuan organisasi / unit kerja untuk mewujudkan Visi dan

Misi Pengadilan Negeri Pangkalan Bun.

Program Kerja ini diharapkan dapat diwujudkan oleh
segenap aparatur Pengadilan Negeri Pangkalan Bun pada tahun
2026 dengan melaksanakan tugas- tugasnya dengan baik, tepat
sasaran, efektif dan efisien.

Pangkalan Bun, 02 Januari 2026
etua Pengadilan Negeri Pangkalan Bun

IKHA|TI &,@.’I—?,,M.Hum
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Kedudukan

Pengadilan Negeri Pangkalan Bun berkedudukan di Ibu
kota Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu Pangkalan Bun,
tepatnya di Jalan Sutan Syahrir No. 16 Pangkalan Bun
Telepon (0532) 21014 Fax (0532) 21179, mempunyai wilayah
hukum di 2 Kabupaten yaitu :

e Kabupaten Kotawaringin Barat

¢ Kabupaten Sukamara

B. Tugas Pokok
Pengadilan Negeri Pangkalan Bun sebagai salah satu
pelaku kekuasaan Kehakiman mempunyai tugas pokok yaitu
Menerima, Memeriksa, Memutus dan menyelesaikan

perkara-perkara Pidana dan Perdata di tingkat pertama.

C. Fungsi
1. Sebagai pelayan hukum masyarakat pencari keadilan.
2. Sebagai pelaksana hukum positif.
3. Memberikan saran dan pertimbangan hokum kepada

Pemerintah Daerah apabila diperlukan.
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BAB I
LANDASAN KERJA

A. Landasan Yuridis

1. Undang- undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang
Kekuasaan Kehakiman.

2. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang
Peradilan Umum sebagaimana telah diubah dan
ditambah dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun
2004.

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2004 tentang Pengalihan Organisasi |,
Administrasi dan Finasial di lingkungan Peradilan
Umum, Peradilan Tata Usaha Negara dan Peradilan
Agama ke Mahkamah Agung.

4. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor :
KMA/012/SK/IlI/ 1988 tanggal 18 Maret 1988
tentang Pola Bindalmin Perkara Peradilan Umum.

5. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor :
KMA/007/SK/IV/1994 tanggal 1 April 1994 tentang
Pemberlakuan Buku I dan Buku II tentang Pedoman
Pelaksanaan Tugas dan Adminstrasi Peradilan.

6. Undang- undang Nomor 8 tahun 1974 juncto
Undang-undang Nomor 43 tahun 1999 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian .

7. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor :
KMA.O03/SK/II/1992 tentang Organisasi dan Tata
kerja Kepaniteraan Pengadilan Negeri / Pengadilan

Tinggi.
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8. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor :
KMA/080/SK/VIII/2006 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengawasan di lingkungan Lembaga
Peradilan.

9. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor
KMA/096/SK/X/2006 tentang Tanggungjawab Ketua
Pengadilan Tingkat Pertama dalam melaksanakan tugas
pengawasan.

10. Buku I dan Buku II Pedoman Pelaksanaan Tugas dan
Administrasi Pengadilan.

11. Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 7 Tahun 2015
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kepaniteraan Dan

Kesekretariatan Peradilan.

B. Visi dan Misi
1. Visi Pengadilan Negeri Pangkalan Bun Kelas IB
“Terwujudnya Pengadilan Negeri Pangkalan Bun Yang
Agung”
2. Misi Pengadilan Negeri Pangkalan Bun Kelas IB
¢ Menjaga Kemandirian Pengadilan Negeri Pangkalan
Bun;
¢ Memberikan Pelayanan Hukum Yang Berkeadilan
Kepada Pencari Keadilan;
e Meningkatkan Kualitas Kepemimpinan Pengadilan
Negeri Pangkalan Bun;
¢ Meningkatkan  Kredibilitas dan  Transparansi

Pengadilan Negeri Pangkalan Bun.
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C. Strategi

1. Secara  substansial strategi untuk  mencapai
visi dan misi Pengadilan Negeri Pangkalan Bun
menggunakan strategi kombinasi / perpaduan yaitu
disamping menerapkan strategi untuk menjaga
stabilitas dan efisiensi juga  strategi untuk
pengembangan hidup.

2. Secara operasional, Pengadilan Negeri Pangkalan
Bun menerapkan strategi dengan menggunakan
metodologi SWOT yaitu dengan memperdayakan
kekuatan dan sekaligus menghilangkan kelemahan-
kelemahan yang ada pada Pengadilan Negeri Pangkalan
Bun, serta memanfaatkan peluang yang ada dan
mengantisipasi  tantangan yang dihadapi oleh
Pengadilan Negeri Pangkalan Bun.

3. Kemajuan/ kemampuan Pengadilan Negeri Pangkalan
Bun yang dapat diungkapkan sebagai berikut :

a. Memperoleh  Predikat BB pada Evaluasi
Akuntablitas Kinerja;

b. Adanya Sumber Daya Manusia yang memiliki
keterampilan memadai;

c. Koordinasi Internal yang cukup bagus;

d. Adanya Standar Operating Procedure (SOP) dalam
pelaksanaan  Tugas, Pokok dan Fungsi
(TUPOKSI);

e. Adanya sistem pelayanan terpadu sehingga
memudahkan para pencari keadilan untuk
mendapatkan informasi;

f. Potensi lingkungan internal yang memadai.
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4. Masalah Pengadilan Negeri Pangkalan Bun yang
dihadapi dapat dikemukakan sebagai berikut :

a. Belum meratanya volume pekerjaan tiap personil;

b. Rangkap tugas akibat kurangnya Sumber Daya
Manusia terutama untuk tugas teknis atau
fungsional,

c. Kurangnya pemahaman terhadap Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku dalam
pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI);

d. Kurangnya pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia di
lingkungan peradilan baik dari teknis maupun
administratif;

e. Kurangnya alokasi anggaran untuk sarana dan
prasarana teknologi informasi;

f. Masih terbatasnya infrastruktur pelayanan
publik;

g. Pekerjaan masih berorientasi pada input belum
pada output atau outcome.

S. Peluang Pengadilan Negeri Pangkalan Bun untuk
meraih visi dan misinya dapat dikemukakan hal-hal
sebagai berikut :

a. Sistem Informasi dengan memakai teknologi
informasi yang dapat mendukung dan
mengembangkan pelaksanaan tugas di
lingkungan Pengadilan Negeri Pangkalan Bun
dalam rangka mewujudkan kebijakan strategis
nasional di bidang hukum;

b. Keterkaitan tugas dan koordinasi dengan semua

unit kerja di lingkungan Pengadilan Negeri
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Pangkalan Bun dan unsur terkait lainnya untuk
melakukan tugas pokokm fungsi dan peranan
Pengadilan Negeri Pangkalan Bun di bidang
pelayanan peradilan;

c. Semakin kuatnya dukungan, komitmen dan
tekad semua kalangan untuk melakukan
reformasi birokrasi dan memberantas KKN
sehingga terwujudnya Zona Integritas berbasis
Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM);

d. Kesempatan mengikuti pengembangan kualitas

SDM melalui pendidikan, pelatihan,kursus dll.
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BAB lli
PROGRAM KERJA

A. BIDANG ADMINSITRASI KEPANITERAAN
1. PANITERA

Teknis :

a.

Meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat pencari
keadilan.

Mengupayakan proses persidangan dari perkara masuk
sampai dengan pengambilan putusan dengan cepat dan
transparan.

Mengomptimalkan pengisian SIPP dan memonitoring
menggunakan MIS guna mengimplementasikan e-register
perkara pada Kepaniteraan.

Mengoptimalkan penyelesaian perkara upaya hukum
(Banding, Kasasi dan PK) dengan pengiriman berkas
sesuai prosedur dan waktu yang cepat sesuai pedoman
yang ada.

Mengoptimalkan persidangan secara online sehingga
lebih efektif dan efisien.

Mengoptimalkan penggunaan e-Court dalam pendaftaran
perkara Perdata, e-Litigasi maupun upaya hukum
Banding.

Mengoptimalkan adminsitrasi perkara berbasis aplikasi

teknologi informasi.



Program Kerja Pengadilan Negeri Pangkalan Bun

2026

b. Non Teknis :

Melaksanakan pembinaan pembangunan zona integritas,
PMPN, nilai utama Mahkamah Agung dan ASN
Berakhlak.

Peningkatan mebeleur ruang kerja ruang Panitera.

2. BIDANG KEPANITERAAN PERDATA

a. Teknis :

Meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat
pencari keadilan.

Mengupayakan proses persidangan dari perkara masuk
sampai dengan pengambilan putusan dengan cepat dan
transparan.

Mengoptimalkan penyelesaian perkara upaya hukum
(Banding, Kasasi dan PK) dengan pengiriman berkas
sesuai prosedur dan waktu yang cepat sesuai pedoman
yang ada.

Mengomptimalkan pengisian SIPP dan memonitoring
menggunakan MIS guna mengimplementasikan e-register
perkara pada Kepaniteraan.

Mengoptimalkan penggunaan e-Court dalam pendaftaran
perkara Perdata, e-Litigasi maupun upaya hukum
Banding.

Meningkatkan akses peradilan bagi masyarakat miskin
dan terpinggirkan dengan program Sidang Keliling
(Zetting Plaatz).

Mengkoordinasikan tugas-tugas yang berhubungan
dengan Panitera Pengganti dan Jurusita supaya cepat,

tepat dan benar.
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Melaksanakan rapat-rapat monitoring dan evaluasi

kinerja secara berkala ataupun insidentil bila perlu dan

mendesak.

Mengoptimalkan pelaksanaan tugas dengan mengunakan

aplikasi berbasis teknologi informasi

Meningkatkan pembinaan meliputi :

a. Memotifasi staf sesuai tugas pokok dan fungsi masing-
masing

b. Menciptakan situasi yang kondusif, kebersamaan,

saling percaya.

b. Non Teknis

Membuat kerja sama dengan Pihak IIIl dalam pembuatan
gambar hasil pemeriksaan setempat.

Melanjutkan kerja sama pelayanan Sidang Keliling
dengan Pemerintah Daerah Sukamara.

Penyediaan Mesin EDC Bank lainnya pada PTSP Perdata.

3. BIDANG KEPANITERAAN PIDANA
a. Teknis :

Meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat
pencari keadilan.

Mengomptimalkan pengisian SIPP dan memonitoring
menggunakan MIS guna mengimplementasikan e-register
perkara pada Kepaniteraan.

Mengoptimalkan persidangan secara online sehingga
lebih efektif dan efisien.

Mengkoordinasikan tugas-tugas yang berhubungan
dengan Panitera Pengganti dan Jurusita supaya cepat,

tepat dan benar.
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e Melaksanakan rapat-rapat monitoring dan evaluasi
kinerja secara berkala ataupun insidentil bila perlu dan
mendesak.

e Mengoptimalkan pelaksanaan tugas dengan mengunakan

aplikasi berbasis teknologi informasi e-BERPADU.

Meningkatkan pembinaan meliputi:

a. Memotivasi staf sesuai tugas pokok dan fungsi
masing- masing

b. Menciptakan situasi yang kondusif, kebersamaan,

saling percaya.

b. Non Teknis :
¢ Mengusulkan untuk meningkatkan sarana dan
prasarana persidangan secara online.
e Menjaga ruang kerja dan lingkungan kerja tetap bersih.

Melengkapi register-register sesuai kebutuhan yang ada.

4. BIDANG KEPANITERAAN HUKUM
a. Teknis :

e Meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat
pencari keadilan.

e Meningkatkan pelayanan keterbukaan informasi pada
masyarakat atau pun mahasiswa yang melakukan
penelitian dan pembuatan surat keterangan.

e Meningkatkan permohonan surat keterangan melalui
aplikasi eraterang.

¢ Mengkoordinasikan dengan Panitera Muda Perdata dan
Pidana dalam pembuatan laporan bulanan, triwulan,
enam bulan dan kegiatan Hakim serta disesuaikan

sebelum tanggal 5 (lima) setiap bulannya.
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e Meningkatkan responden dalam pengisian Survei IKM
dan IPK melalui aplikasi survei online.

e Mengoptimalkan pelayanan konsultasi atau advice
hukum melalui Posbakum.

e Melaksanakan rapat-rapat monitoring dan evaluasi
kinerja secara berkala ataupun insidentil bila perlu dan
mendesak.

e Meningkatkan pembinaan meliputi:

a. Memotifasi staf sesuai tugas pokok dan fungsi masing-
masing
b. Menciptakan situasi yang kondusif, kebersamaan,

saling percaya .

. Non Teknis :

e Menata dan menjaga data penempatan arsip perkara
agar sesuai dengan box dan penginputan data ke dalam
SIPP.

e Membuat Laporan dan Tindaklanjut Survei IKM dan IPK
setiap bulannya.

e Posbakum agar dapat memenuhi ATK nya tersendiri.

e Menjaga ruang kerja dan lingkungan kantor tetap bersih.

B. BIDANG ADMINISTRASI KESEKRETARIATAN
1. SEKRETARIS

a. Kedudukan , Fungsi dan Struktur Organisasi :

Penyelenggaraan Administrasi Kesekretariatan tidak
terlepas  dari Administrasi Kepegawaian, Keuangan
maupun Perencanaan Teknologi Informasi dan Pelaporan
yang berperan dalam hal menyangkut aspek ketertiban

dalam administrasi kepegawaian, Keuangan maupun
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Perencanaan Teknologi Informasi dan Pelaporan mengacu
kepada penyelenggaraan administrasi masing - masing
tersebut serta fungsi dan tanggungjawab yang diemban oleh

Sekretaris.

. Pengawasan dan Pendisiplinan :

Untuk menjaga kelancaran pelaksanaan dari masing-
masing urusan dan bidang pada kantor Pengadilan Negeri
Pangkalan Bun, diperlukan adanya pengawasan serta
evaluasi agar kerja setiap urusan dapat terlaksanan dengan
baik dan efektif.

Disamping pengawasan penegakaan disiplin bagi
setiap pegawai jelas diperlukan untuk mewujudkan
adanya keteraturan serta terpeliharanya budaya kerja
yang Dbaik, secara struktural pengawasan pada urusan
kesekretarian ada pada Sekretaris disamping itu untuk lebih
meningkatkan pengawasan dan evaluasi juga dilaksanakan
oleh Ketua Pengadilan Negeri Pangkalan Bun melalui Hakim
Pengawas Bidang Kepagawaian yang saat ini ditunjuk
Peningkatan kualitas sumber daya manusia juga
dilaksanakan dengan pelaksanaan kontrol dan
penegakan disiplin terhadap staf. Penegakkan disiplin
harus berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7
Tahun 2016 dan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 8
Tahun 2016 sehingga butuh kerja sama dari atasan masing-
masing bagian/pegawai.

Penilaian kinerja masing-masing pegawai juga
dilakukan setiap bulannya dan triwulan melalui aplikasi e-

Kinerja dari Badan Kepegawaian Negara.

c. Sarana dan Prasarana :

e Melakukan pengadaan PC Kepaniteraan
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Melakukan pengadaan sarana dan prasarana Sidang
Online.

Melakukan penyedian pelayanan Posbakum 2026 dan
peningkatan pelayanan PTSP.

Melakukan  dukungan  peningkatan  Administrasi
Kesekretariatan.

Melakukan penataan Ruang Rapat dan Document
Control.

Pemeliharaan ruang KPN, WKPN, Hakim, dan Ruang
Sidang.

Melakukan penataan Ruang / Area Tunggu Pengunjung
Sidang.

Peningkatan Pelayanan Petugas PTSP dan Satpam.
Pemeliharaan Rumah Dinas.

Pemeliharaan Mushola Kantor.

2. SUBBAGIAN KEPEGAWAIAN, ORGANISASI DAN TATA
LAKSANA

a. Sumber Daya Manusia :

Mengoptimalkan kerja staf dan disiplin kerja.

Pekerjaan dikerjakan dengan tepat waktu

menurut aturan-aturan yang ada diantaranya :

- Pengajuan gaji pegawai.

- Pengajuan uang rutin kantor.

- Pengajuan lainnya yang ada hubungannya
dengan keuangan kantor.

Melakukan usul kenaikan pangkat, kenaikan gaji

berkala

Membuat bezetting pegawai, promosi jabatan, pengajuan

pensiun, membuat  Kkaris - karsu, askes dan lain-lain
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serta tugas lain yang ditetapkan atas dasar

kebijaksanaan atasan atau pimpinan.

b. Sarana dan Prasarana :

Dalam  melaksanakan rangkaian tugas yang
merupakan tanggungjawabnya, Subbagian Kepegawaian,
Organisasi dan Tata Laksana tidak lepas dari sejumlah
kendala  yang muncul, dimana kendala-kendala
tersebut jelas memberikan pengaruh bagi kinerja pada
Subbagian Kepegawaian, Organisasi dan Tata Laksana
sehingga menuntut adanya pemecahan yang nyata.

Kendala - kendala yang ditemui pada urusan
kepegawaian antara lain perlunya pembaharuan atau
pembuatan papan informasi kepegawaian (Daftar Senioritas
Hakim, DUK, Formasi Kepegawaian, Peta Kekuatan Pegawai,
Struktur Organisasi). Adapun kendala lain adalah
kurangnya satpam yang bersertifikat dan kurangnya

pengadaan pelatihan satpam.

3. SUBBAGIAN UMUM DAN KEUANGAN

a.

Sumber Daya Manusia

e Mengoptimalkan kerja staf dan disiplin kerja.

e Pekerjaan dikerjakan dengan tepat waktu
menurut aturan-aturan yang ada diantaranya :
- Pengajuan gaji pegawai.
- Pengajuan uang rutin kantor.
- Pengajuan lainnya yang ada hubungannya

dengan keuangan kantor.

e Membuat laporan bulanan, triwulan dimasing-

masing pekerjaan.

e Mengajukan revisi anggaran ke KPPN.
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Menyusun RKA-KL untuk tahun berikutnya.
Bendahara Pengeluaran dan Penerimaan telah
bersertifikat sehingga bisa melaksanakan tugas
perbendaharaan sesuai aturan Kemenkeu.
Peningkatan Pengelolaan Operasional PTSP.
Pengingkatan tata kelola Anggaran untuk meraih IKPA

Maksimal (Piagam Penghargaan).

Sarana dan Prasarana

Melakukan perbaikan Rumah Dinas.

Melakukan pemeliharaan ruang ketua, wakil ketua,
hakim dan ruang rapat lantai 2.

Pembuatan backdrop untuk ruang sidang.

Melakukan perbaikan Ruang Tunggu Pengunjung.
Melakukan perbaikan pagar kantor.

Melakukan  perawatan dan  pengadaan  barang

inventaris dan kebutuhan sehari-hari perkantoran.

4. SUBBAGIAN PERENCANAAN, TEKNOLOGI INFORMASI DAN
PELAPORAN

Sumber Daya Manusia

a.

Mengoptimalkan kerja staf dan disiplin kerja.
Membuat Laporan Pelaksanaan Kegiatan dan SAKIP.
Melakukan Sinkronisasi database SIPP ke SIPP
Mahkamah Agung dan SIPP Website.

Membuat inovasi di Bidang Teknologi Informasi untuk
mendukung kinerja Pengadilan.

Mengotimalkan infrastruktur dan jaringan untuk

peningkatan persidangan online.
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e Melakukan  pengkajian  bersama dalam  proses
penyusunan RKA- KL untuk tahun berikutnya bersama
Kepala Subbagian Umum dan Keuangan, Sekretaris dan
Ketua Pengadilan Negeri untuk mengetahui skala

prioritas kebutuhan kantor.

b. Sarana dan Prasarana

e Perlu penambahan pengadaan komputer/laptop.

e Mengusulkan untuk pengadaan infocus, kamera dan
router.

¢ Mengusulkan untuk pengadaan peralatan Sidang Online
dengan peralatan yang bagus.

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap aplikasi
SIPP

e Melakukan perawatan Server, Komputer, dan jaringan

C. BIDANG PENGAWASAN DAN PEMBINAAN

Pengawasan merupakan salah satu fungsi pokok
manajemen untuk menjaga dan mengendalikan agar tugas-
tugas yang harus dilaksanakan dapat berjalan sebagaimana

mestinya.
Pada dasarnya pengawasan itu sendiri berfungsi :

¢ Menjaga agar pelaksanaan tugas lembaga peradilan
sesuai dengan rencana dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

¢ Mengendalikan agar administrasi peradilan dikelola secara
tertib sebagaimana mestinya dan aparat peradilan

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.
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e Menjamin terwujudnya pelayanan publik yang baik bagi

para pencari keadilan yang meliputi : Kwalitas
putusan, Waktu penyelesaian perkara yang cepat dan

biaya pewrkara yang murah

Dengan pengawasan dapat dijadikan sarana untuk

mencegah terjadinya penyimpangan, mal administrasi dan

ketidakefisienan penyelenggaraan peradilan  juga sebagai

masukan dan bahan pertimbangan bagi pimpinan untuk

menentukan kebijakan dan tindakan.

Dengan berdasar hal-hal tersebut diatas Pengadilan Negeri

Pangkalan Bun menunjuk Hakim Pengawas dengan Surat

Keputusan Ketua Pengadilan Negeri Pangkalan Bun Nomor
186/KPN.W16-U3/SK.PW.1.1.1/VIII/2024 tanggal 13 Agustus
2024 yaitu sebagai berikut:

NAMA
NO. JABATAN | PENGAWAS BIDANG
PENGAWAS BIDANG
e KOORDINATOR
PENGAWASAN
1 AHMAD NUR HIDAYAT, WKPN KEPANITERAAN
S.H., M.H. DAN
KESEKRETARIATA
N
ERWIN TRI SURYA
2 ANANDAR, S.H., M.H HAKIM
o KEPANITERAAN
PIDANA
3 MUFTI MUHAMMAD, HAKIM
S.H.
4 IE\J/[DIIQ\IIQAHMAD, S.H.,, HAKIM
e o KEPANITERAAN
PERDATA
5 AHKAM RONNY HAKIM

FARIDHOTULLAH, S.H.,
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M.H.
MUHAMMAD KEPANITERAAN
6 CAKRANEGARA, S.H. HAKIM HUKUM
- | FEBDHY SETYANA, HAKIM SUBBAGIAN UMUM
S.H., M.H. DAN KEUANGAN
VINCENCIUS FASCHA SUBBAGIAN
ADHY KUSUMA, S.H., HAKIM KEPEGAWAIAN,
8 M.H. ORGANISASI, DAN
TATA LAKSANA
o | DWIFAJRIYAH SUCI HAKIM SUBBAGIAN
ANGGRAINI, S.H PERENCANAAN
TEKNOLOGI
IMAM SETYAWAN, S.H. INFORMASI DAN
10 HAKIM PELAPORAN
PUNGKY WIBOWO, PELAYANAN
11 | s.H., M.H HAKIM TERPADU SATU
PINTU (PTSP)

D. KELEMBAGAAN INTERN

wadah/organisasi.
tersebut

anggotanya,
kemampuan

dalam melaksanakan tugas sehari-hari .

Di Pengadilan Negeri Pangkalan Bun terbentuk beberapa

Masing-masing

wadah/organisasi
pada dasarnya berintikan pembinaan terhadap
baik untuk meningkatkan pengetahuan dan
maupun pembinaan watak, sikap dan perilaku

Sedangkan program

kerja masing-masing organisasi dimaksud antara lain :

1. Tkatan Hakim Indonesia (IKAHI)

e Mengkoordinir

lingkungan Pengadilan Negeri

kegiatan

dilaksanakan setiap bulan.

organisasi

Pangkalan Bun yang

IKAHI di
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s Melakukan koordinasi dengan IKAHI Wilayah atau Pusat
tiap 4 (empat) bulan sekali.
e Penanganan masalah-masalah yang berhubungan

dengan IKAHI Cabang Pengadilan Negeri Pangkalan Bun.

.IPASPI

e Melakukan kegiatan organisasi IPASPI di
lingkungan Pengadilan Negeri Pangkalan Bun yang
dilakukan secara rutin.

o Melakukan koordinasi dengan IPASPI Wilayah tiap 4
(empat) bulan sekali.

. Dharmmayukti Karini ( Cabang PANGKALAN BUN )

Merupakan organisasi yang anggotanya terdiri dari
istri-istri Hakim dan pegawai beserta karyawati pada

Pengadilan Negeri Pangkalan Bun.

Untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan
anggotanya, Dharmmayukti Pengadilan Negeri Pangkalan
Bun berusaha mendatangkan ahli ketrampilan dibidang
kewanitaan dan ilmu-ilmu kesehatan sehingga bisa menjadi
rangsangan para anggotanya untuk menghadiri pertemuan

rutin yang dilaksanakan tiap bulan.
. Koperasi

Koperasi Pengadilan Negeri Pangkalan Bun
bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota, dengan

menyusun program kerja sebagai berikut :

e Mengadakan reorganisasi kepengurusan Kkoperasi.
Mengupayakan peningkatan pengetahuan dan
kwalitas pengurus dalam bidang koperasi.

e Menertibkan dan meningkatkan sistem adminitrasi .
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¢ Meningkatkan simpanan/ tabungan anggota untuk
menunjang kemajuan koperasi.

¢ Meningkatkan pelayanan kepada anggota.

Disamping organisasi tersebut diatas, beberapa

pembinaan juga dilaksanakan antara lain :

1. Mengadakan bimbingan atau siraman rohani sehingga
diharapkan seluruh pegawai mempunyai sikap/jiwa , moral
dan berbudi luhur serta bertanggungjawab yang pada
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan
sekaligus mempunyai tanggungjuawab moral yang baik.

2. Meningkatkan kegiatan olahraga diantaranya Tennis
lapangan, Tenis meja, Bulutangkis, Volly ball dan Senam
pagi bagi Hakim dan pegawai sehingga diharapkan dapat
meningkatkan gairah kerja sekaligus membina kebersamaan
antar keluarga besar Pengadilan Negeri Pangkalan Bun.
Selain kegiatan olahraga didalam juga berusaha
mengikutsertakan pegawai dalam setiap kegiatan
olahraga baik yang dilaksanakan oleh instansi vertikal
maupun horisontal.

3. Mengadakan rekreasi bagi keluarga besar Pengadilan
Negeri Pangkalan Bun yang diharapkan disamping refresing

juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan.
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BAB IV
PENUTUP

Program kerja Pengadilan Negeri Pangkalan Bun ini dibuat
agar kegiatan pelaksanaan kerja lebih terarah, selain itu berguna
untuk pelaksanaan pengawasan serta akan lebih mudah
dievaluasi pada saat tahun anggaran 2026 ini berakhir dapat
dijadikan pedoman dan acuan dalam pembuatan program kerja

pada tahun yang akan datang.

Keberhasilan program kerja ini sangat bergantung pada
dukungan seluruh personil Pengadilan Negeri Pangkalan Bun
sehingga semangat kerja dan kerja sama yang baik serta
loyalitas yang tinggi sangat dibutuhkan dari masing-masing

personil dalam melaksanakan program kerja ini.

Semoga program kerja ini dapat dilaksanakan dengan baik
sesuai rencana yang disebutkan masing-masing pada bab

sebelumnya.
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LAMPIRAN




MAHKAMAH AGUNG REPUPLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
PENGADILAN TINGGI PALANGKARAYA
PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN

Jalan Sutan Syahrir Nomor 16 Pangkalan Bun, Kode Pos 74111Telp. (0532) 21014
Fax, (0532) 21179 Website: www.pn-pangkalanbun.go.id e-Mail: pangkalanbunpn@gmail.com

Nomor : 537/KPN.W16-U3/UND.KP3.4/XI11/2025 Pangkalan Bun, 09 Desember 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Undangan Rapat Penyusunan Program Kerja Tahun 2026

Yth.

1. Wakil Ketua Pengadilan Negeri Pangkalan Bun
2. Seluruh Hakim

3. Panitera

4. Sekretaris

5. Seluruh Panitera Muda

6. Pejabat Fungsional APK APBN

7. Seluruh Kepala sub Bagian

di Jl. Sutan Syahrir No. 16, Pangkalan Bun

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan akan dilaksanakannya Rapat Penyusunan Program Kerja
Tahun 2026 pada Pengadilan Negeri Pangkalan Bun, dengan ini kami mengundang
Bapak/ Ibu/ Saudara (i) untuk hadir pada :

Hari, tanggal : Rabu, 10 Desember 2025

Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d. selesai.
Tempat : Ruang Media Center

Acara : Penyusunan Program Kerja TA 2026

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Ketua Pengadilan Negeri
Pangkalan Bun,



MAHKAMAH AGUNG REPUPLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
PENGADILAN TINGGI PALANGKARAYA
PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN

Jalan Sutan Syahrir Nomor 16 Pangkalan Bun, Kode Pos 74111Telp. (0632) 21014

Fax. (0532) 21179 Website: www.pn-pangkalanbun.go.id e-Mail: pangkalanbunpn@gmail.com

DAFTAR HADIR RAPAT/ KEGIATAN

Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Desember 2025

Agenda : Rapat Penyusunan Program Kerja
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN/ PARAF KET.
1
L | e T o Mhapoe
2 | fhme  FH wlpn N Q—"
3. gmm T. (. 4 HA.(%’W-. 3'/4/’_\ ) // /
Y| VineedCios POOmAR | ol i &/{

\}\-“‘"c

\;ﬂl
t

8. ;Vszvn AE  aree 8. d/ \

> {aﬁ‘c&,@ Sulatuzon K. & oG 9@% / B

101 worl - A D VAL 10' W
11 7]

all L 7 Hap A

12| furgey 08 | G on e

B | Diyah tua hp1p 13.4

10 e [ ot T 7

15.

al

16.

e Hlokes

17.

CexcspeRS <

18.

[
. t
— -
—
t




MAHKAMAH AGUNG REPUPLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
PENGADILAN TINGGI PALANGKARAYA

PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN
Jalan Sutan Syahrir Nomor 16 Pangkalan Bun, Kode Pos 74111 Telp, (0832) 21014

Fax. (0532) 21179 Website: www.pn-pangkalanbun.go.id ¢-Mail: pangkalanbunpn@gmail.com

Dasar
Hari
Tanggal
Pukul
Tempat
Acara

Peserta Rapat

NOTULA

: Dokumen Program Kerja

: Rabu

: 10 Desember 2025

: 08.30 s.d selesai

: Ruang Media Center Pengadilan Negeri Pangkalan Bun
: Rapat Penyusunan Program Kerja Tahun 2026

. Wakil Ketua

. Seluruh Hakim

. Panitera

Sekretaris

. Seluruh Panitera Muda

. Pejabat Fungsional APK APBN
. Seluruh Kepala Subbagian

NONAWN =

Jalannya Rapat

No

Bidang Usulan Skala Prioritas

Kursi Tamu/ Rapat
Hakim

Komputer/PC

TV untuk Monitor
CCTV

Pantry Ruang Ketua

Perbaikan Pintu
Lemari Ganti

sstua Wallpaper Ruang

Ketua dan Tirai

Paving Halaman
Belakang Rumah
Dinas

Toilet Rumah Dinas

Landaian Tiang
Bendera

Kanopi Pos Satpam

Walkil Ketua untuk 2 sisi

Kanopi Parkir
Pengunjung depan
Ruang Tunggu
Sidang

Pagar Depan
berbentuk L

Meja Kerja berbentuk
L




Wallpaper Ruang
Kerja

Hakim

Toga 10 pcs

Kursi Hakim 10 pcs

Meja Hakim 7 pcs

Printer 10 pcs

Cermin Kaca 1 pcs

Kalender Besar 1 pcs

Penghancur Kertas 1
pcs

Parkir Mobil Hakim

Baju dinas Hakim 10
pcs

Seragam Putih Senin
10 pcs

Renovasi Rumah
Dinas

Panitera

Perbaikan Sofa

Sekretaris

Perbaikan Ruang
Kesekretariatan

Kanopi konektor
Ruang Sidang Biasa

Kanopi taman ruang
Hukum

Perbaikan pagar
ruang genset

Perbaikan dinding
rak piala di tangga

Perbaikan Pintu
Lantai 1

Selokan

Parkiran Roda 2
Internal

Perbaikan Pagar
Depan

Pembuatan Pintu
Pagar Evakuasi
Belakang

Penataan Taman
Parkir Pengunjung

Pengecatan dinding
kantor

Cat Paving Parkiran

Perbaikan Taman

Penataan Avunan

Skat Ruang
Kesehatan

Pengecatan Ruang
Perpustakaan dan
Persediaan

Pengecatan Ruang
Tunggu Sidang dan
bermain anak

Pemasangan Tiang




Tralis Tahanan

Perbaikan Rumah
Dinas gg.Lombok dan
Jalan Abdullah
Mahmud

Pengecetan Rumah
Dinas

Perbaikan Lantai
Lapangan Tenis

Pengecetan Kuson
Mushola

Setting Sarpras Zoom
di Mediasi

Perbaikan Sofa
Ruangan

Wallpaper media
center

Kepaniteraan Perdata

Printer dan Scanner

Laptop/Komputer

Meja

Lemari

Kepaniteraan Pidana

4 Kursi

Biasa

1 Printer

Biasa

1 Scanner

Biasa

Kepaniteraan Hukum

Rak Arsip

LCD/TV

Kursi Kerja

Meja Kerja

Biasa

Lemari Jas PP

Biasa

Subbagian PTIP

Hardisk 2 TB (5 unit)

Hardisk 1 TB (5 unit)

Mic Clip on

Flashdisk 128 gb

Server

Action Cam

Monitor Tambahan
cctv khusus cctv

HP khusus
penggunaan PTIP

Tongkat Kamera

Sound system

TV Media Center

Meja dengan colokan
dalam 1 paket

Kursus Website

10

Subbagian Ortala

Lemari Arsip

Pengadaan Kabel
Sound

Komputer

TV

Perbaikan/Pindah AC

Meja Kursi

11

Subbagian Umkeu

Perbaikan Pagar
Depan




] Penggantian Pintu
Ruang Lantai 1

Perbaikan Kursi
Depan Ruang Sidang

Perbaikan Area Parkir

Pergantian Keramik
Ruang Persediaan

Perbaikan Kunci
[ Pintu, Berkas/Loker,
! lemari, dan gerbang

Mengetahui,

Nama Notulis Nama Jabatan Pimpinan Rapat
) N

Dani€l Sfmanihuruk



MAHKAMAH AGUNG REPUPLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
PENGADILAN TINGGI PALANGKARAYA
PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN

? Jalan Sutan Syahrir Nomor 16 Pangkalan Bun, Kode Pos 74111 Telp. (0532) 21014
Fax. (0532) 21179 Website: www.pn-pangkalanbun.go.id e-Mail: pangkalanbunpn@gmail.com

DOKUMENTASI
RAPAT PENYUSUNAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
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FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Ketua

Untuk TA . 2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS

{- ur: Tomd / Rapat L{a'c(;h PZ'"“""_O
Penmiq

r. | [Komputer ( pC PMﬂhj

3 TV Y monwor ccv .
pontmg

1 Pantry Luar Kot - :

5 - Parbatkan Pt Leman gonk’ pent13

G \oal poper Ew@ Koka don Twrar Pa\hn?

7- | Pavtng ptafamon Belareng Romdn penting .

3 TOrlt  Bumah Dot - pentihg .

S | Lendaian +far\j Benderze

Pangkalan Bun,o. &: Desember 2025
Ketua,




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026 .
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Wakil Ketua

Untuk TA  :2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS
(- KAV‘OPf pof satipom v/ 2 inh
o | Koy portie fepugrs

A pen Roons furs sy SJders
3. | Trosr depen I mo decnisar

Mepe €T Wrbenfde L

<

Tof(&&: ‘L“'Q‘) wicpa)
&. M)o&‘mfa‘ - ey . Ferge

Pangkalan Bun, 9 Desember 2025
Wakil Ketua,

o

Ahmad Nur Hidayat




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Hakim

Untuk TA  : 2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS

.| Toaeg 10 pes
2. | buesy wrei~ 1B per pert 100G
. MEHYR  HREIM 7 pPecs

| pramTee 10 pes
(ERMIN  EPrAca \per

kALEmDER-  pBESP~ | ¢ LY

pereHavcue  FERTAS | por

PARC - MeoBiL HPRoimn Pertio6

GAJU DIAS MBI 10 PCY

10. S€eascpm Putiv sEa(n) O PCY

W, KEENVAS pymaH piNas
Pangkalan Bun, Q Desember 2025




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Panitera

Untuk TA : 2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS
A R 7 N

’ <
9. -7

2 J@%a_@iﬁm

Pangkalan Bun, .... Desember 2025
Panitera,




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Sekretaris

Untuk TA  :2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS

ty P-B"?b-;hm Frscon: [ EEE oo - U.fpcﬂ"&‘ .

= - kme,\:rti e Mm'g Yissco "

4 f:.?fé/ o285 Teattm hmims Lucity o y

Y farbakan pogor eums Censek . y

£, |Yerbakon dodig frde pida. 35 engge "

é fefraikaw | botu “Lawkss ke

7. |$elokan kandmn | “

£ | Baforen Rede 2 mkousl -

=4 Cebolkor Facer Rpren -

16 | Fembaston  Donlu foger Falousss beluban s

V. | Fanatsses Tasewy Carkie ?e—wrwz?st -

L. &N-?.e cetar .s!\‘:ﬂz%g VT veromeA.

1%, |c=t wuog perbiron . te

WM. | B Polkars Ademmn CTV . -t

T | Panadesa A paonse (g e .

‘e | skat g, e se v dor »

7. [Panaksan V:Udﬂp Farp.\.\s-h&.m& "cadlupe ’

€. [foadoor g tongga o) Yoo, el urﬁp,&

B . [Pewsiong 4tbor tralvl fethooran waw& _
zs , Garpelo. Qumsh Wm%,m& eassmel_

b ool madowud . '
2. Rancalon, Lt Qoet 2e
:_;L " ::Ea:m, m oy d; et g:;g;iT Bun@. Desember 2025
2. Satx SECPISS 20mn ’
&K MaeXoo.

A




Bidang

FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS 1B

: Kepaniteraan Perdata

Untuk TA  : 2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS
1| Pkt den  Slamer Aot Sanget Panbwg
a. Lophp [ fm puire Qangst Lo
3. Mqa fuce P"’"ﬁ"é
t
4 | Lewan [ Léter Penting

Pangkalan Bun, 8 Desember 2025
Panitera Muda Perdata,

ahyu




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Kepaniteraan Hukum

Untuk TA  :2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS
Lo [ Rk Acsig fentirg

2o [ LD/t Crompynks fogon Skokisbil) &Mqlmj

2 kst Kerpe Gizse

q. Mf—KW o (37240

5 | Lepnors s 00 Bicso

Pangkalan Bun, .2. Desember 2025
Panitera Muda H m,




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Kepaniteraan Pidana

Untuk TA  : 2026

NO. USULAN SKALA PRIORITAS

[ 4 -‘HUT.H‘ “Apa//%)\am
2. \ @”#f ;’ZPC"{ / b(am
%- { Sean Hee / Bramy

Pangkalan Bun, 3. Desember 2025
Panitera Muda Pidana,

iyantb




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Sub Bagian PTIP
Untuk TA : 2026
NO. USULAN SKALA PRIORITAS
{- Hatdisw 2 ¢ x  Suvet £on h’“j
2. )
lemh v\ < Suvod
3. Hic C(f? ’m
q. Flarhdgye  G4bv ety tpvan 109 Gh
z. Cetver )
th ng
C. ACU‘O“ Cm\.‘ P m{\w
; pentg
. Hionaer Tosbaton  epqu {thenr FT‘ p :
8 p trg
HE  fonepr Pergoanpen gdld .
entvi
9 T“BV‘“ VAT N P '-j
lo- Counel  wraren) ?’”‘“fﬁ
- W Media Gnirer y
brara
- M dovan Celome ool | priat perty
penth4

3.

e suttyntes

Wb FPrpt Ftll’

Pangkalan Bun, 03. Desember 2025
Kasubbag PTIP,

Diyah Eka Prasttya Rini




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Sub Bagian Kepegawaian dan ORTALA

Untuk TA  :2026

USULAN SKALA PRIORITAS

Wm (bl Sotd
/@m/sm

Fordes:

potatns: [ pribele 12
st

VN nag s w N |3




FORM USULAN PROGRAM KERJA TAHUN 2026
PADA PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BUN KELAS IB

Bidang : Sub Bagian Umum Keuangan

Untuk TA : 2026

NO. USULAN

SKALA PRIORITAS

V| qetbadies  Qeqat Do

2. Q/M‘ﬁ‘)“”‘fw &zdu Tang: Clagks 1
g Qx&mﬁm Kmmg/\ drfan Tuory %&aﬁj
] dhonlion T ot Qodat
< MW el dime ek
b

7

{u ko )éravwv& Ty @@&m
Per baikan Kunci pinwt, Becar [ loker
(amarf , \9&"&0(\9 .

Pe,mmg

Pangkalan Bun, 08 Desember 2025
Kasubbag Umum dan Keuangan,

/}‘
Q#%
k Sulaiman




